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1.1 Latar Belakang 
Adlay atau jali (Coix lacryma-jobi L. Var mayuen) adalah tanaman serelia yang 
berasal dari Asia timur dan Malaya, namun sekarang sudah tersebar luas 
diseluruh dunia (Kutschera and Krasaekoopt, 2012). Tanaman ini merupakan 
sumber karbohidrat, lemak, serat dan antioksidan yang sudah banyak digunakan 
sebagai makanan pokok masyarakat di dunia (Ames and Rhymer, 2008). 
Konsumsi jali pada beberapa negara di dunia seperti Maroko dan Tibet sekitar 39 
kg dan 155 kg/tahun perkapita. Di Indonesia jali digunakan sebagai pengganti 
nasi, bahan baku kue, ketan dan ornamen. Di India dan China pemanfaatan jail 
banyak digunakan dalam pengobatan tradisional karena memiliki kandungan 
senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan seperti coixenolide sebagai antitumor 
dan benzoxazinones sebagai anti-inflamasi. Selain itu jali juga mengandung 
serat yang berpotensi sebagai prebiotik antara lain golongan oligosakarida 
(fruktooligosakarida) dan polisakarida (glukan dan arabinoxylan). Ketiga senyawa 
tersebut dapat digolongkan sebagai prebiotik karena tidak dapat dicerna oleh 
enzim perncernaan manusia, dapat dimaanfaatkan sebagai substrat untuk 
mendukung aktivitas metabolik bakteri dan memberikan efek yang baik pada 
usus ( Euler et al., 2005; Pandey et al., 2016). 
Senyawa fruktooligosakarida (FOS) merupakan oligosakarida yang tersusun 
dari beberapa unit fruktosa yang berikatan dengan satu unit glukosa pada ikatan 
α-(2-1) glikosidik (Mangunwidjadja dkk., 2014). Senyawa glukan terdiri dari ikatan 
alpha (α) dan beta (β) , dimana keduanya tersusun dari monomer glukosa dan 
masing-masing berperan sebagai penyusun dinding sel dan cadangan energi, 
sedangkan arabinoxylan adalah polisakarida selain pati yang berperan sebagai 
penyusun dinding sel yang mempengaruhi struktur dan rigiditas dari dinding sel 
menjadi lebih kuat (Apirattananusorn et al., 2008;  Volman et al., 2010).  
Selama ini untuk memperoleh senyawa oligosakarida dan polisakarida dapat 
dilakukan dengan proses ekstraksi sesuai dengan kelarutannya terhadap pelarut. 
Senyawa fruktooligosakarida (FOS) dan glukan memiliki kelarutan yang tinggi 
terhadap air khususnya air yang dipanaskan untuk mempercepat laju ekstraksi 
dan menghasilkan rendemen yang tinggi (Yamada et al., 1985 dan Manosroi, 
2011). Lain halnya senyawa arabinoxylan (AXs) dipilih cara ekstraksi dengan 





1000C penggunaan pelarut alkali mampu memutus ikatan arabinoxylan (AXs) 
dengan matriks dinding sel (Izydorczyk and Biliaderis, 2007). Hasil dari ekstraksi 
senyawa fruktooligosakarida (FOS), glukan dan arabinoxylan yang terdapat di 
dalam jali dapat berfungsi sebagai prebiotik terhadap bakteri golongan probiotik.  
Bakteri probiotik yang berperan penting dalam saluran pencernaan adalah 
Bifidobacterium longum dan Lactobacillus casei. Keberadaan keduannya 
mendominasi pada saluran pencernaan manusia dan bila pertumbuhannya 
dalam jumlah yang tinggi dapat memberikan efek kesehatan dan mencegah 
berbagai penyakit (Fric, 2007). Menurut penelitian Euler et al. (2005)  
suplementasi FOS pada produk susu dapat meningkatkan pertumbuhan bakteri 
L.casei dan B.longun secara in-vivo. Sama halnya pada senyawa arabinoxylan 
dari ekstrak jamur physilium dapat meningkatkan biomassa Lactobacillus casei 
dibandingkan hanya dengan penambahan glukosa (Pandey et al., 2016). Pada 
senyawa α-glukan, potensinya sebagai prebiotik masih jarang dilakukan, beda 
halnya golongan β-glukan yang berasal dari ekstraksi jamur sudah terkenal 
mampu berperan sebagai prebiotik dengan meningkatkan jumlah bakteri 
golongan Bifidobacterium selama proses fermentasi (Zhao and Cheung, 2011). 
Untuk mengetahui potensi jali sebagai prebiotik maka pada penelitian ini 
dilakukan ekstraksi senyawa fruktooligosakarida (FOS), glukan dan arabinoxylan 
yang selanjutnya akan dilakukan pengujian aktivitas prebiotik secara in-vitro 
pada kelompok bakteri probiotik yaitu Bifidobacterium longum dan Lactobacillus 
casei. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diketahuinya potensi jali sebagai 

















1.2  Rumusan Masalah 
1. Apakah jali (Coix lacryma-jobi L.Var mayuen) mengandung senyawa 
fruktooligosakarida (FOS), glukan dan arabinoxylan  
2. Apakah senyawa fruktooligosakarida (FOS), glukan dan arabinoxylan dari jali 
mempunyai kemampuan sebagai prebiotik terhadap bakteri Bifidobacterium 
longum dan Lactobacillus casei. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
1. Ekstraksi senyawa fruktooligosakarida (FOS), glukan dan arabinoxylan pada 
biji jali (Coix lacryma-jobi L. Var mayuen) 
2. Mengetahui pengaruh ekstrak kasar fruktooligosakarida (FOS), glukan dan 
arabinoxylan terhadap pertumbuhan bakteri Bifidobacterium longum dan 
Lactobacillus casei. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi mengenai potensi senyawa prebiotik pada jali 
terhadap peningkatan bakteri probiotik di dalam saluran pencernaan. 
2. Meningkatkan pemanfaatan jali sebagai pangan fungsional. 
 
 
 
 
 
